BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat
disimpulkan bahwa :

1. Penambangan emas menyebabkan penurunan tingkat kesuburan tanah.
Penurunan sifat kimia pada lahan bekas tambang dapat dilihat dari kandungan
pH yang berkisar antara 3,68 — 3,84 (sangat rendah), kandungan Al-dd berkisar
antara 1,65 — 2,15, kandungan C-Organik berkisar antara 1,02 — 3,02 (rendah) -
(tinggi), nitrogen total berkisar antara 0,05 — 0,15 (sangat rendah — rendah),
nilai C/N rasio berkisar antara 8,6 — 22,54 (rendah — tinggi), kandungan posfor
berkisar antara 0,43 — 2,8 (sangat rendah), kandungan kalium dapat ditukar
berkisar antara 0,51 — 0,76 (tinggi) dan kandungan merkuri berkisar antara
0,38 — 0,69 dengan kriteria rendah sampai dengan sedang.

2. Tingkat pencemaran merkuri pada lahan karet dan lahan bekas tambang
menunjukkan kondisi yang Kkritis, yang mana kandungan merkuri sudah
menyebar ke lingkungan sekitar tambang. Hasil penelitian pada lahan karet
dan lahan bekas tambang menunjukkan kandungan merkuri berkisar antara
0,38 mg/kg — 0,69 mg/kg (rendah — sedang ).

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka disarankan
untuk melakukan revitalisasi lahan seperti penimbunan top soil, penambahan
bahan organik maupun penambahan kapur pertanian yang berguna untuk
memperbaiki-kondisi lahan supaya dapat dimanfaatkan kembali lahan tersebut
khususnya untuk lahan pertanian serta kepada peneliti selanjutkan untuk
menganalisis sifat fisika tanah pada lahan tambang emas di Nagari Tebing Tinggi
agar data yang didapatkan lebih kompleks, sehingga dapat mengoptimalkan
proses perbaikan lahan dan dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar untuk
ditanami tanaman yang menghasilkan sehingga bisa meningkatkan kesejahteraan

masyarakat sekitar.



